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ABSTRAK 

Pembangunan merupakan tolak ukur dari perkembangan suatu daerah 

karena pengaruh pembangunan cukup besar terhadap perkembangan kawasan 

seperti pengembangan kawasan perumahan dan industri BSB City terhadap tata 

guna lahan di Kecamatan Mijen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perubahan tata guna lahan Kecamatan Mijen sebelum dan sesudah adanya 

pengembangan BSB City pada tahun 1999, 2015, dan 2020, hasil pengaruh 

pengembangan wilayah perumahan dan industri BSB City terhadap pola 

perkembangan tata guna lahan di Kecamatan Mijen dan mengetahui kesesuaian 

pengembangan wilayah perumahan dan industri BSB City berdasarkan RTRW 

Kota Semarang pada tahun 2015 dan 2020. Dengan metode digitasi on screen dan 

analisis spasial berupa overlay intersect dan average nearest neighbor. Hasil 

penelitian berupa analisis sebelum adanya pengembangan BSB City di tahun 

1999, persebaran penggunaan lahan didominasi oleh kelas hutan produksi tetap 

sebesar 3456,865 Ha, kelas pertanian tanaman pangan sebesar 1048,447 Ha, 

sesudah adanya pengembangan BSB city di tahun 2015, penggunaan lahan kelas 

hutan produksi tetap berkurang menjadi 3330,483 Ha, terjadi perubahan 

penggunaan lahan sebesar  dan kelas pertanian tanaman pangan berkurang 

menjadi 897,701 Ha, pada tahun 2015-2020 pertambahan luasan penggunaan 

lahan paling banyak ada pada kelas perumahan clustered seluas 102,388 Ha atau 

1,903%, dan pengurangan luasan paling banyak ada pada kelas hutan produksi 

tetap seluas 226,863 Ha atau 4,216%. Analisis pengaruh pengembangan wilayah 

perumahan dan industri BSB City terhadap pola perkembangan tata guna lahan 

adalah pada tahun 1999 bersifat acak, pada tahun 2015 dan 2020 bersifat 

berkelompok dan kesesuaian pengembangan wilayah perumahan dan industri 

BSB City berdasarkan RTRW Kota Semarang Tahun 2011-2031, pada tahun 2015 

seluas 138,711 Ha atau 87,168%, pada tahun 2020 adalah seluas 231,961 Ha atau 

84,445%. Sedangkan luas pengembangan kawasan yang tidak sesuai dengan 

RTRW Kota Semarang Tahun 2011-2031 adalah seluas 20,420 Ha atau 12,832%, 

pada tahun 2020 seluas 42,729 Ha atau 15,555%. 

Kata Kunci: BSB City, Kecamatan Mijen, Tata Guna Lahan, Analisis Spasial,  

           RTRW
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ABSTRACT 

Development is a benchmark for the development of an area because the 

effect of development is quite large on regional development such as the 

development of residential and industrial areas of BSB City on land use in Mijen 

District. This study aims to determine the changes in land use in Mijen District 

before and before the development of BSB City in 1999, 2015, and 2020, the 

results of the effect of the residential and industrial areas of BSB City on the 

pattern of land use development in Mijen District and to know the development of 

housing and industrial areas. BSB City industry based on the RTRW of Semarang 

City in 2015 and 2020. With the method digitize on screen and spatial analysis 

includes overlay intersect and average nearest neighbor. The results of the study 

are in the form of an analysis before the development of BSB City in 1999, the 

distribution of land use which is dominated by the permanent production forest 

class of 3456,865 Ha, the agricultural class of food crops of 1048,447 Ha, after 

the development of BSB city in 2015, land use the production forest class 

remained reduced to 3330,483 Ha, the land use change and food crop class 

decreased to 897,701 Ha, in 2015-2020 the largest increase in land use was in the 

clustered housing class of 102,388 Ha or 1.903%, and the largest reduction in 

area is in the permanent production forest class of 226,863 Ha or 4.216%., The 

analysis of the effect of the development of residential and industrial areas of the 

City BSB on the pattern of land use development is in 1999 the pattern is random, 

in 2015 and 2020 the pattern are clustered, and in accordance with the 

development of regional development BSB City housing and industry based on the 

Spatial plan of Semarang City in 2011-2031, in 2015 it covered an area of 

138,711 Ha or 87.168%, and in 2020 it is an area of 231,961 Ha or 84.445%. 

While the area of development that is not in accordance with the Spatial plan of 

Semarang City in 2011-2031 is 20,420 Ha or 12.832%, and in 2020 it will cover 

an area of 42,729 Ha or 15.555%. 

 

Keywords: BSB City, Mijen District, Land Use, Spatial Analysis, Spatial plan
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Pembangunan menjadi acuan perkembangan suatu daerah karena 

pembangunan mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap perkembangan 

daerah, seperti perubahan penggunaan dan fungsi lahan. Tata guna lahan adalah 

usaha untuk merencanakan penggunaan atau penggunaan lahan pada suatu 

kawasan tertentu, seperti perumahan, industri, dan kegiatan lainnya (Istofiyah, 

2019). Perkembangan kota dan wilayah terus berkembang karena pertumbuhan 

penduduk yang akan meningkatkan permintaan akan lahan. Kebutuhan lahan yang 

semakin meningkat tidak hanya akan digunakan untuk infrastruktur tetapi juga 

digunakan untuk kawasan pemukiman, kawasan industri, peningkatan permintaan 

penggunaan lahan mengakibatkan perubahan tata guna lahan. Menurut data Badan 

Pusat Statistik Tahun 2019, jumlah penduduk Kota Semarang pada tahun 2019 

sebesar 1.689.655 jiwa yang terdiri dari 837.526 jiwa penduduk laki-laki dan 

852.129 jiwa penduduk perempuan. Jika dibandingkan dengan tahun 2018, jumlah 

penduduk kota Semarang meningkat sekitar 1,26 persen. Pesatnya pertumbuhan 

penduduk dari tahun ke tahun di Kota Semarang menyebabkan pusat kota sudah 

tidak mampu menampung kebutuhan sarana dan prasana oleh karena itu 

pembangunan lebih ditekankan dan diarahkan ke daerah pinggiran. 

Pengembangan kawasan di pinggiran Kota Semarang yang terletak di 

Kecamatan Mijen adalah Bukit Semarang Baru (BSB City) yang merupakan 

sebuah perumahan real estate dimana wilayah hunian dengan gagasan perkotaan 

terintegrasi beserta wilayah industri yang ramah lingkungan dengan jumlah luas 

mencapai 1.000 hektar dan terletak kurang lebih 250 meter di atas permukaan 

laut. Fenomena perkembangan kawasan permukiman dan industri Bukit Semarang 

Baru (BSB City), Kawasan BSB City ini dulunya merupakan perkebunan karet 

yang sangat luas, namun nantinya akan digunakan sebagai kawasan pemukiman 

untuk lebih mengembangkan berbagai  fasilitas seperti perdagangan, industri, 

perkantoran dan pendidikan. Di sekitar BSB dulunya merupakan daerah pedesaan 

yang relatif tenang jauh dari pusat kota. Oleh karena itu, BSB memberikan 
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dampak yang signifikan baik bagi wilayah sekitarnya maupun kota Semarang itu 

sendiri, salah satunya adalah perubahan penggunaan lahan di wilayah sekitarnya 

dari lahan kosong menjadi kawasan perkotaan (Oktinova, 2019). Dalam kurun 

waktu 14 tahun sejak  Juli  1999, BSB City telah dan sedang menjalani dua tahap 

pembangunan. Tahap pertama, yang luasnya sekitar 200 hektar, telah selesai, dan  

pengembangan tahap kedua, yang luasnya sekitar 375 hektar, sedang berlangsung 

mulai tahun 2010. (Adiana, 2015). Dengan kata lain, Kecamatan Mijen menjadi 

kawasan yang banyak mengalami alih fungsi penggunaan lahan dari lahan 

pertanian menjadi lahan non pertanian, dan masih terus berlangsung dikarenakan 

banyaknya keperluan sarana dan prasarana seperti tingginya kebutuhan akan 

kawasan perumahan dan industri. 

 Dari segi perencanaan administrasi, Kecamatan Mijen mencakup 14 

kelurahan yaitu Kedungpane, Jatibarang, Pesantren, Cangkiran, Tambangan, 

Mijen, Ngadirjo, Jatisari, Polaman, Wolopo, Purwosari, Bubakan, Wonoplumbon 

dan Karangmalang. pada lima kelurahan di Kecamatan Mijen yaitu Kelurahan 

Kedungpane, Mijen, Jatibarang, Jatisari, dan Pesantren yang merupakan pusat 

pengembangan Kawasan BSB City dan diperkirakan terus berkembang seiring 

perkembangan aktivitas kawasan pemukiman dan industri oleh BSB City.  

Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian ini akan dilakukan analisis 

pengembangan kawasan BSB City terhadap tata guna lahan di Kecamatan Mijen, 

Kota Semarang sejak tahun 1999 sebelum adanya pembangunan BSB City, tahun 

2015 setelah adanya pembangunan BSB City, dan tahun 2020 beserta bagaimana 

hasil pengembangan wilayah perumahan dan industri BSB City terhadap pola tata 

guna lahan seperti apa. Adapun teknologi yang digunakan adalah Sistem 

informasi geografis menggunakan analisis spasial dengan overlay intersect untuk 

mengidentifikasi perubahan yang terjadi dan mendapatkan kelas penggunaan 

lahan yang berganti maupun tidak berganti. Kemudian, untuk memastikan 

ketelitian dari identifikasi penggunaan lahan dilakukan validasi lapangan daerah 

Kecamatan Mijen untuk dilakukan pengolahan matriks konfusi. Selanjutnya 

digunakan metode analisis spasial dengan average nearest neighbor untuk 

mengetahui pola perkembangan tata guna lahan termasuk acak, tersebar atau 

berkelompok. Selanjutnya, apakah perkembangan yang terjadi sudah sesuai 
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dengan Rencana pembangunan pemerintah, maka dilakukan analisis kesesuaian 

pengembangan perumahan dan industri BSB City terhadap RTRW Kota 

Semarang Tahun 2011-2031 sehingga diharapkan pengembangan yang terjadi 

tidak melenceng dengan rencana pembangunan pemerintah. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perubahan dan perkembangan tata guna lahan 

Kecamatan Mijen, Kota Semarang sebelum dan sesudah adanya 

pengembangan BSB City pada tahun 1999, 2015, dan 2020? 

2. Bagaimana hasil pengaruh pengembangan wilayah perumahan dan 

industri BSB City terhadap pola perkembangan tata guna lahan di 

Kecamatan Mijen, Kota Semarang? 

3. Bagaimana kesesuaian pengembangan wilayah perumahan dan 

industri BSB City berdasarkan RTRW Kota Semarang pada tahun 

2015 dan 2020? 

 

I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dari rumusan masalah sebelumnya, tujuan penelitian dan manfaat penelitian 

yang dilakukan yaitu: 

1.3.1  Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Mengetahui perubahan dan perkembangan tata guna lahan 

Kecamatan Mijen, Kota Semarang sebelum dan sesudah adanya 

BSB City pada tahun 1999, 2015, dan 2020. 

2. Mengetahui hasil pengaruh pengembangan wilayah perumahan dan 

industri BSB City terhadap pola perkembangan tata guna lahan di 

Kecamatan Mijen, Kota Semarang. 

3. Mengetahui kesesuaian pengembangan wilayah perumahan dan 

industri BSB City berdasarkan RTRW Kota Semarang pada tahun 

2015 dan 2020. 
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1.3.2  Manfaat Penelitian 

1. Segi Ilmiah 

Apabila dilihat pada segi ilmiah, pada riset ini berkontribusi dalam 

pengaplikasian ilmu sistem informasi geografis untuk analisis 

pengembangan wilayah sehingga dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya dalam pengembangan teknologi sistem informasi 

geografis.  

2. Segi Kerekayasaan 

Jika dilihat dari segi kerekayasaan, hasil riset ini dapat menjadi referensi 

tentang pengaruh pengembangan kawasan wilayah permukiman dan 

industri BSB City di Kecamatan Mijen, Kota Semarang terhadap pola 

perkembangan tata guna lahan bagi masyarakat luas dan juga sebagai 

bahan pertimbangan dalam penentuan kebijakan tata guna lahan. 

 

I.4 Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki batasan-batasan sebagai berikut:  

1. Daerah yang dilakukan penelitian adalah Kecamatan Mijen, Kota 

Semarang pada tahun 1999, 2015, dan 2020. 

2. Data spasial yang digunakan antara lain Peta RBI skala 1:25.000 

Lembar 1408-543, citra SPOT-6 tahun 2015, Citra SPOT-7 tahun 

2020, Peta Batas Administrasi Kota Semarang. Peta RTRW Kota 

Semarang 2011-2031 skala 1:25.000, Data validasi lapangan. 

3. Metode yang digunakan adalah digitasi on screen berdasarkan 

intrepretasi citra satelit yang sudah terkoreksi. 

4. Analisis spasial dengan overlay intersect dengan maksud 

mendapatkan kelas penggunaan lahan yang berganti maupun tidak 

berganti dan analisis spasial dengan average nearest neighbor 

untuk mengetahui pola perkembangan tata guna lahan. 

5. Uji Planimetris dilakukan untuk membandingkan besar jarak pada 

objek di lapangan dengan jarak hasil interpretasi citra satelit 

terkoreksi apakah ketepatan posisinya sudah sesuai antara di lapangan 

dengan di citra, dengan objek meliputi jalan, jembatan dan lapangan. 
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6. Matriks konfusi digunakan untuk menguji validasi digitasi di tahun 

2020 dan data validasi lapangan tahun 2021 berupa data kesalahan 

klasifikasi sehingga diketahui persentase ketepatan atau akurasi.  

7. Rujukan klasifikasi penggunaan lahan berdasarkan Peta Rencana 

Pola Ruang Kota Semarang Tahun 2011-2031. 

8. Uji akurasi klasifikasi penggunaan lahan tahun 2020 menggunakan 

51 titik sampel berdasarkan formula Anderson, dan penentuan titik 

sebaran menggunakan stratified random sampling. 

9. Kawasan BSB city yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kawasan perumahan dan kawasan industri. 

 

I.5 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Laporan tugas akhir ditulis dengan mengikuti sistematika dengan susunan 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang dari penelitian, rumusan masalah yang 

diangkat, pembatasan masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

metodologi penelitian yang dipakai serta sistematika penulisan laporan 

tugas akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang penjelasan studi literatur yang digunakan sebagai landasan 

teori, referensi serta dasar yang berhubungan dengan penelitian tugas akhir 

seperti kajian penelitian terlebih dahulu, teori terkait dengan tata guna lahan, 

pola tata guna lahan, klasifikasi penggunaan lahan, georeferensi peta, 

digitasi on screen, topologi, analisis spasial, dan uji ketelitian mencakup uji 

planimetris dan matriks konfusi.   
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi tentang tahapan dalam penelitian mencakup lokasi dari penelitian, 

alat dan data yang digunakan dalam penelitian, diagram alir penelitian, 

tahapan pengolahan terdiri dari georeferensi peta RBI, uji ketelitian 

planimetris, mozaik citra, cropping citra, digitasi on screen, topologi, 

matriks konfusi, perhitungan luas dan perubahan penggunaan lahan, 

pengolahan average nearest neighbor, perhitungan kesesuaian 

pengembangan BSB City, hasil perkembangan wilayah perumahan dan 

industri BSB City terhadap pola perkembangan tata guna lahan, 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang deskripsi hasil dan pembahasan mengenai hasil uji 

planimetris, hasil matriks konfusi, hasil penggunaan lahan sebelum dan 

sesudah adanya BSB City, hasil perubahan penggunaan lahan sebelum dan 

sesudah adanya BSB City, hasil pengaruh pengembangan wilayah 

perumahan dan industri BSB City terhadap pola perkembangan tata guna 

lahan, hasil kesesuaian pengembangan kawasan perumahan dan industri 

BSB City Terhadap RTRW Kota Semarang Tahun 2011-2031. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan yang didapat dari penelitian tugas akhir yang 

telah dilaksanakan serta saran yang diberikan oleh penulis untuk peneliti 

selanjutnya.



 

xiii 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Adiana, R. S. (2015). Kajian Perkembangan Kecamatan Mijen Sebagai Dampak 

Pembangunan Bukit Semarang Baru (BSB City). Jurnal Teknik PWK, 

Volume 4, No.1, Halaman 66-77. 

BPS. (2020). Profil Kota Semarang Tahun 2019. Semarang: Badan Pusat Statistik 

Kota Semarang. 

Irwansyah, E. (2013). Sistem Informasi Geografis: Prinsip Dasar Dan 

Pengembangan Aplikasi. Yogyakarta: Digibooks. 

Istofiyah, A. (2019). Pengaruh Pembangunan Jalan Lingkar Kaliwungu Terhadap 

Perubahan Tata Guna Lahan. Jurnal Unissula. 

Lillesand, Thomas Martin, dan Ralph W. Kiefer. (1994). Remote Sensing and 

Image Interpretation. 3rd. ed. New York: Wiley. 

Lo, C. (1996). Penginderaan Jauh Terapan. Terjemahan Bambang Purbowaseso. 

Judul Asli: Applied Remote Sensing. Jakarta: UI Press. 

Nawangwulan, N. H. (2013). Analisis Pengaruh Perubahan Lahan Terhadap Hasil 

Produksi Tanaman Pangan di Kabupaten Pati Tahun 2001-2011. Jurnal 

Geodesi Undip. 

Oktinova, N. (2019). Kajian Penggunaan Lahan di Sekitar Kawasan Bukit 

Semarang Baru. Jurnal Pembangunan Wilayah dan Kota, Volume 15, 

No.4, Halaman 262-274. 

Ostip, S. (2017). Membangun Geodatabase. PT. Duta Informatika. 

Ridha, S. (2018). Georeferencing Menggunakan ArcGIS 10.1. Yogyakarta: Andi. 

Riswanto, E. (2009). Evaluasi Akurasi Klasifikasi Penutupan Lahan 

Menggunakan Citra ALOS PALSAR Resolusi Rendah Studi Kasus di 

Pulau Kalimantan. 

Saefulhakim, S. (1997). Konsep Dasar Penataan Ruang dan Pengembangan 

Kawasan Perdesaan. Journal of Regional and City Planning Institut 

Teknologi Bandung. 

Sukarsa, R. (2014). Pengaruh Pembangunan Bukit Semarang Baru Terhadap 

Sosial-Ekonomi Fisik Lingkungan Masyarakat Sekitarnya. Jurnal Teknik 

PWK, 209-219. 



 

xiv 

 

Tjahjono, H. (2007). Overlay Sebagai Model Pembelajaran Dalam Mata Kuliah 

SIG (Sistem Informasi Geografis) Guna Menemukan Informasi Geospasial 

Baru. Lembaran Ilmu Pendidikan, Jilid 36, No. 1. 

Wahyunto dkk. (2001). Studi Perubahan Lahan di Sub DAS Citarik, Jawa Barat 

dan DAS Kaligarang Jawa Tengah. Prosiding Seminar Nasional 

Multifungsi Lahan Sawah. 

Yunus, H. S. (2000). Struktur Tata Ruang Kota. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 Peraturan Perundang-undangan:  

Peraturan Daerah Kota Semarang No. 14 Tahun 2011 tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah Kota Semarang Tahun 2011-2031  

Peta Dasar Peraturan Menteri Negara Agraria / Kepala Badan Pertanahan 

Nasional Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Pedoman Teknis Peta Dasar Pendaftaran  

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang


